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INTISARI 
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PONOROGO 
 

Oleh 
SD Nur Ilham Brillian 

NIM: 18211151 
(Program Studi Seni Program Magister) 

 
 

 Penelitian ini membahas tentang iker Jathil Lanang yang 
mengungkapkan tentang suatu pengaruh dari tarian gemblak pada bentuk 
sajiannya. Persoalan yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini 
yaitu, bagaimana bentuk iker Jathil Lanang di Sanggar Kartika Puri 
Ponorogo? Bagaimana pengaruh tari Gemblak terhadap gerak iker Jathil 
Lanang di Sanggar Kartika Puri Ponorogo? Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan secara analisis tentang bentuk sajian dari iker Jathil 
Lanang serta pengaruh dari tari gemblak terhadap gerak dan karakter 

tarinya. 
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

etnografi. Konsep dan teori pada penelitian ini digunakan sebagai 
pendukung analisis, yaitu konsep Slamet tentang pembentukan tari untuk 
menganalisis bentuk sajian, sedangkan analisis pengaruh gemblak 
menggunakan konsep solah ebrah Slamet yang memiliki kesesuaian 
dengan teori effort-shape Ann Hutchinson, serta konsep expressive gestures 
dan mimic gestures oleh Desmon Morris. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk sajian iker 
Jathil Lanang di Sanggar Kartika Puri memunculkan kembali Jathil yang 
ditarikan oleh Gemblak, sehingga penampilannya terpengaruh oleh Jathil 
Gemblak. Gerak yang ditampilkan oleh penari menampakkan kesan 
feminin. Irama berupa musik tari Reyog yang terdiri dari alat musik 
slompret, kendhang, ketipung, angklung, kethuk, kenong, serta kempul dengan 
gendhing sampak, obyog, dan ponoragan. Ekspresi meliputi 1) dinamika 
gerak pelan, lembut, sedikit bertenaga, dan sedikit cepat, 2) rias putra alus 
lanyap seperti pada wayang orang, 3) properti berupa ebleg. Kostum 
menggunakan busana Jathil dengan kebaya brokat dan irah-irahan putri. 
Tempat pentas berbentuk arena dengan dikelilingi penonton. Penari 
berjumlah dua sampai dengan tiga orang berjenis kelamin laki-laki. Iker 
Jathil Lanang mempunyai karakter yang membedakan dari penampilan 
Jathil pada umumnya, sesuai dengan tema Jathil sebagai tokoh prajurit 
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berkuda yang kemayu. Karakter kemayu berasal dari interpretasi cerita asal-

usul Reyog Ponorogo versi Ki Ageng Kutu Suryongalam sebagai bentuk 
sindiran terhadap prajurit Majapahit yang tidak jantan. Gerak dan 
karakter diwujudkan dalam motif-motif gerak yang terdapat pada iker 
Jathil Lanang. 
 
 

Kata kunci: iker, Jathil Lanang, bentuk sajian, gerak, karakter 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF THE GEMBLAK DANCE ON THE 
MOVEMENT OF IKER JATHIL LANANG IN 
 SANGGAR KARTIKA PURI PONOROGO 

 
By 

SD Nur Ilham Brillian 
NIM: 18211151 

(Master’s Program in Arts Study Program) 

 
 

This research discusses iker Jathil Lananang which reveals the 
influence of Gemblak on the form of the presentation. The problem that is 
the main discussion in this research is, how the form of iker Jathil Lanang in 
Sanggar Kartika Puri Ponorogo? How is the influence of Gemblak on Iker 
Jathil Lanang in Sanggar Kartika Puri Ponorogo? The purpose of this 
research is to describe in an analysis the form of the presentation of iker 
Jathil Lanang's and the influence of gemblak on the movement and character 
of the dance. 

This research is a qualitative study using an ethnographic approach 
method. Concepts and theories are used in the analysis as research 
support, namely concept of dance formation by Slamet to analyze the form 
of the presentation, while the analysis of the influence of gemblak uses the 
concept of solah ebrah by Slamet which is in accordance with Ann 
Hutchinson's effort-shape theory, as well as the concepts of expressive 
gestures and mimic gestures by Desmon Morris. 

The results of this study indicate that the form of iker Jathil Lanang's 
representation at Sanggar Kartika Puri brings back the Jathil that is danced 
by Gemblak, so that its appearance is influenced by Jathil Gemblak. The 

movements displayed by the dancers show a feminine impression. The 
rhythm in the form of Reyog dance music consisting of slompret, kendhang, 
ketipung, angklung, kethuk, kenong, and kempul includes pieces of sampak, 
obyog, and ponoragan. Expressions include 1) the dynamics of motion is 
slow, gentle, a little powerful, and a little bit slow, 2) alus lanyap’s make-up 
as in the puppet, 3) the property is ebleg. The costume uses Jathil's clothes 
with a brocade kebaya and a womens crown. The venue is in the form of an 
arena surrounded by spectators. The dancers with the number of two to 
three people who are male. Iker Jathil Lanang has a character that 
differentiates it from Jathil's appearance in general, in accordance with 
Jathil's theme as a feminine horse warrior. The feminine character comes 
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from the interpretation of the story of the origin of the Reyog Ponorogo 

version of Ki Ageng Kutu Suryongalam as a form of allusion to the 
unmanly warriors of Majapahit. Movement and character are manifested 
in the motives of movement found in the iker Jathil Lanang 
 
 

Keywords: iker, Jathil Lanang, presentation form,  motion, character 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Penyusunan tesis ini terdapat simbol-simbol. Diperlukan catatan 
untuk mempermudah pembaca dalam memahami tulisan ini. Penjelasan 
dari simbol-simbol dijelaskan sebagai berikut. 

a. Simbol pada pola lantai tari 
 

 

  

 : Bentuk Panggung 

 

 : Penari Jathil Lanang 1  

 : Penari Jathil Lanang 2 

 : Penari Jathil Lanang 3 

 :  Arah Hadap Penari 

 
 

b. Simbol pada musik tari. 

T: pukulan kethuk 

N: pukulan kenong 

P: pukulan kempul 
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c. Simbol segmen tubuh pada notasi laban. 

 

Gambar 1. Simbol segmen tubuh pada notasi laban 
(Foto: Sarah, 2018) 

 
 

 

Gambar 2. Notasi Laban Level Rendah (kiri), Notasi Laban level sedang 
(tengah), Notasi Laban level tinggi (kanan). (1) Diam di tempat; (2) 
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Maju/ke depan kanan; (3) Maju/ke depan kiri; (4) Mundur ke belakang 
kanan; (5) Mundur ke belakang kiri; (6) Ke samping kanan; (7) Ke 
samping kiri; (8) Diagonal atau pojok kanan depan; (9) Diagonal atau 
pojol kiri depan; (10) Diagonal atau pojok kanan belakang; (11) Diagonal 
atau pojok kiri belakang. 

(Foto: Sarah, 2018) 
 
 

d. Simbol kunci jari-jari tangan dalam notasi laban. 

 

Gambar 3. Kunci jari-jari tangan dari motif gerak iker Jathil Lanang dalam 
notasi laban (Notasi: Sarah, 2020) 
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GLOSARIUM 

Angklung : Alat musik terbuat dari bambu yang dibunyikan 

dengan cara digetarkan, berfungsi sebagai ritmis dan 

berfungsi sebagai pengiring disela-sela kethuk dan 

kenong. 

Bara Samir : aksesoris jathil berwarna hitam terbuat dari kain 

beludru dihiasi dengan bordir monte warna kuning 

emas. Bara diletakkan di paha sebelah kanan dan 

samir diletakkan di sebelah kiri. 

Barongan  : suatu kesenian dengan bentuk kepala Singa. 

Bujangganong : Patih Pujangga Anom yang merupakan tokoh dalam 

kesenian Reyog, tokoh yang enerjik dan kocak. 

Dadak Merak :tarian yang menggunakan properti dalam 

pertunjukan Reyog yang terbuat dari kerangka kayu 

dadap, bambu, dan rotan dengan ditutup kulit 

harimau gembong atau kulit sapi yang diwarnai 

menyerupai kulit harimau. Di atas kepala harimau 

terdapat kerangka dari bambu atau rotan, diberi bulu 

merak yang disusun menyerupai merak yang sedang 

mengembangkan bulunya. Di sekitar kepala harimau 

terpasang krakab tempat untuk menuliskan identitas 
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grup Reyog yang terbuat dari kain beludru warna 

hitam yang disulam dengan monte. 

Dingkikan kepanjen : celana hitam sepanjang lutut terbuat dari bahan 

beludru yang dihias dengan border monte warna 

kuning emas di bagian bawah. 

Ditanggap  : Diundang. 

Ebleg : Anyaman bambu yang dibentuk seperti kuda, 

digunakan sebagai properti penari Jathil. 

Ebrah   : Bentuk tubuh atau ketubuhan penari. 

Effort   : Usaha yang dilakukan penari. 

Epek Timang : ikat pinggang terbuat dari kain beludru polos warna 

hitam dengan gesper (timang) warna putih. 

Epek : aksesoris Jathil yang dibuat dari beludru warna 

hitam dihias dengan bordir warna kuning emas, 

bertimangan warna putih yang dihias dengan 

permata warna putih. 

Feminin  : Sifat perempuan atau kewanitaan. 

Gemblak : Lelaki berusia belasan tahun yang memiliki wajah 

tampan dan merupakan kebanggaan warok. 

Gemblak : penari jathil laki-laki yang jadi selingkuhan warok. 

Gemblakan : warok yang ditemani gemblak. 

Gendhing sampak : Gendhing yang mengiringi tari Jathil dan Dadak Merak 
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Gendhing  : Sebutan untuk lagu yang diiringi musik gamelan. 

Godheg : riasan di depan kuping. 

Irah-irahan : hiasan kepala berbentuk seperti mahkota. 

Irah-irahan : Penutup kepala yang biasa digunakan oleh pemain 

wayang wong. 

Jathil : Tarian penggambaran prajurit berkuda yang sedang 

berlatih di atas kuda. 

Jengkeng : posisi duduk dengan kaki kanan menekuk 

kebelakang, telapak kaki menyentuh lantai dan tumit 

di duduki, sedangkan kaki kiri dibuka dengan posisi 

telapak kaki dan tumit menyentuh lantai atau 

berpijak di lantai. 

Kace : aksesoris Jathil menyerupai kalung terbuat dari kain 

beludru hitam yang dihiasi dengan monte warna 

kuning emas. 

Kanuragan  : ilmu bela diri supranatural. 

Kebaya : Baju perempuan bagian atas biasanya berbahan 

brokat. 

Kebyak-kebyok  : mengibaskan kain yang terikat dan di pinggang. 

Kempul (gong) : alat musik Jawa atau gamelan yang berbentuk 

seperti kethuk-kenong tetapi dalam ukuran yang 
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lebih besar, berfungsi sebagai bass yang dipukul 

bersamaan dengan kenong pada pukulan genap. 

Kendang : alat musik perkusi yang berfungsi sebagai aba-aba 

saat dimulainya gending dan berfungsi sebagai 

pengiring gerakan juga pengendali irama. 

Kethuk-kenong : alat musik pukul berbentuk bulat dengan tonjolan di 

tengahnya. Dipukul secara ritmis secara bergantian 

dengan ritme tetap sesuai dengan tempo gending. 

Ketipung : berbentuk seperti kendang tapi ukurannya lebih 

kecil. 

Klana Sewandono : Tarian yang menggambarkan sosok raja dari 

kerajaan Bantarangin. 

Labanotation : Sistem pencatatan gerak menggunakan simbol 

piktoral (gambar) dan linear (stik/garis) yang 

berfungsi untuk mencatat atau mendokumentasikan 

dan menganalisa gerak (tari). 

Obyog : bentuk pertunjukan Reyog yang dipentaskan secara 

arak-arakan dan merupakan perkembangan Reyog 

dengan memasukkan unsur tayuban. 

Pengrawit : pemain/penabuh gamelan (alat musik pengiring 

Reyog). 
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Reyog : kesenian budaya yang berasal dari Ponorogo, dalam 

pementasannya terdiri dari tokoh Jathil, Warok, 

Bujangganong, Klana Sewandono, dan Dadak Merak. 

Sampur : selendang yang diikatkan di pinggang dan kedua 

ujungnya terjulur. 

Sembahan : gerak tari berupa gerak yang mengangkat kedua 

tangan dengan mempertemukan kedua telapak 

tangan di depan hidung. 

Senggakan : perannya sebagai pendukung (supporter) tugasnya 

berteriak memberikan semangat kepada pemain. 

Shape   : ketubuhan dari seorang penari. 

Slompret : terompet yang berfungsi sebagai pembawa 

lagu/melodi dan aba-aba sebelum gamelan 

dimainkan. 

Solah : sebuah tindakan atau usaha yang dilakukan oleh 

penari. 

Srempang : terbuat dari kain beludru warna hitam dihiasi 

dengan monte berwarna kuning emas, diletakkan di 

pundak kanan, kedua ujungnya dikancingkan tepat 

pada pinggang, sebagai simbol prajurit yang siap 

berperang. 

Tabuhan  : hasil dari menabuh permainan gamelan. 
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Tanjak   : posisi berdiri dalam menari. 

Ukel : gerak tari yang menempatkan tangan kanan di muka 

dahi, tangan kiri di dekat telinga dan sebaliknya. 

Warok : salah satu penari Reyog yang dikenal memiliki ilmu  

kanuragan, berpakaian serba hitam. 
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